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Ringkasan

Posisi perempuan di tengah masyarakat menjadi manusia kelas kedua yang
terkonstruksi secara budaya menjadi subjek. Wacana ini terepresentasi secara
dekonstruktif dalam karya-karya novel Tere Liye. Pandangan Tere Liye sebagai
seorang pengarang laki-laki yang mengkonstruksi subjek perempuan menjadi
menarik untuk dikaji. Dengan mempergunakan kajian gender Butler untuk melihat
konstruksi subjek perempuan tersebut, karya-karya novel Tere Liye dapat dipahami
untuk melihat penafsiran gender yang terlembagakan secara sosial sekaligus melihat
alternatif-alternatif konstruksi subjek perempuan yang dibangun oleh pengarang.
Metode yang dipergunakan dalam kajian ini adalah metode gender yang melihat
sebuah konstruksi sosial mengenai dunia perempuan tidak sekadar menjadi suatu
dialog atau perdebatan, tetapi menjadi bagian dari pembagian kerja dalam produksi
budaya maskulinitas dan femininitas yang terbangun dari dunia representasi
ideologis. Novel Tere Liye mendekonstruksi subjek perempuan tidak selalu dalam
struktur oposisi biner, laki-laki — perempuan, tetapi menjadi konstruksi subjek yang
tumbuh sebagai bagian dari respon situasi melalui keberdayaannya sebagai manusia
universal. Konstruksi ini dibentuk sebagai bagian dari edukasi masyarakat yang turut
mengonstruksi perempuan itu sendiri.

Kata Kunci: konstruksi subjek, perempuan, novel, Tere Liye
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Citra dunia perempuan dalam suatu karya merupakan hal yang senantiasa
menarik untuk dikaji. Posisi perempuan dalam konstruksi masyarakat patrilineal
selalu diposisikan sebagai manusia kelas kedua yang kedudukannya dilemahkan.
Konstruksi kodrat yang dilekatkan pada sosok perempuan menempatkan aktivitas
perempuan berkutat pada wilayah domestik rumah. Sekalipun di era teknologi,
tanggung jawab perempuan di wilayah domestik lebih cepat dan mudah dilakukan.
Hal ini berdampak pada senggangnya waktu yang dimiliki oleh kaum perempuan
dan membuka peluang untuk memiliki aktivitas di luar dari aktivitas domestiknya.
Kesadaran akan kebutuhan eksistensi sebagai manusia mendorong perempuan
untuk mengembangkan diri melalui berbagai kegiatan di luar rumah, seperti
menempuh pendidikan, bekerja di luar rumah, turut serta berkompetisi, mengikuti
pelatihan ketrampilan. Bahkan kegiatan berkumpul dan berserikat juga turut
menjadi media bagi pengembangan eksistensi diri sebagai manusia sejajar dengan
laki-laki.

Perubahan ruang gerak dan aktivitas berpengaruh terhadap karakter dan
pola pikir kaum perempuan. Keberdayaan diri memicu rasa percaya diri untuk terus
mengembangkan dirinya. Namun demikian, konstruksi budaya di masyarakat yang
masih terpaku pada pakem patrilineal dan dominasi kaum laki-laki masih
membentuk posisi perempuan di level kedua setelah laki-laki. Hal ini yang turut
direspon oleh para sastrawan. Pada dasarnya, karya tidak pernah lahir dari
kekosongan budaya. Kemunculan karya menjadi respon atas konstruksi budaya
yang ada di masyarakat. Gender adalah salah satu konstruksi budaya yang berelasi
dengan jenis kelamin (seks) (Butler, 1990). Salah satu sastrawan yang merespon
eksistensi perempuan dalam konteks gender adalah Tere Liye. Tere Liye yang
memiliki nama asli Darwis merupakan pengarang laki-laki yang kerap menulis
karya, baik novel maupun kumpulan cerpen, mengenai daya perempuan. Banyak

karya berbicara mengenai konstruksi subjek perempuan, antara lain: Hapalan



Sholat Delisha (selanjutnya disebut HSD), Tentang Kamu (selanjutnya disebut
TK), dan Bidadari-bidadari Surga (selanjutnya disebut BBS). Konstruksi subjek
perempuan yang dihadirkan Tere Liye di tengah masyarakat menjadi suatu
representasi atas eksistensi perempuan itu sendiri. Permaknaan yang diambil dari
konstruksi itu dilihat dari konstruksi pengarang membentuk subjek perempuan bagi
pembacanya. Representasi makna melalui kerja bahasa dipetakan salah satunya
dengan pendekatan intensional. Pendekatan intensional berpegang pada pembicara
atau pengarang yang menentukan makna tertentu tentang dunia melalui bahasa.
Kata-kata yang diungkapkan oleh pembicara atau pengarang merupakan maksud
yang sebenarnya ingin diungkapkan olehnya. Dalam hal ini, representasi juga
merupakan sebuah praktik, suatu pekerjaan yang menggunakan objek dan efek
material dalam satu produksi karya (Hall, 1997).

Dari konteks representasi yang dibentuk oleh pengarang, struktur mental,
pemikiran, dan ideologi yang dipegang oleh pengarang sebagai nilai-nilai dalam
kehidupannya dapat diketahui. Nilai-nilai tersebut menjadi praktik produksi sosial
di masyarakat ketika pemikiran pengarang muncul sebagai dunia karya yang
memberikan pengaruh kepada masyarakat. Tidak sedikit pengarang yang
mereproduksi nilai-nilai perempuan di masyarakat sebagai manusia kelas kedua
yang keberadaannya ditentukan oleh laki-laki maupun norma-norma yang
berkembang di masyarakat, seperti Pramoedya Ananta Toer dengan novel Gadis
Pantai-nya, Oka Rusmini dengan Tarian Bumi-nya, dan I Wayan Artika dengan
novel Incest-nya. Hal ini menunjukkan bahwa dunia perempuan merupakan hal
yang menarik untuk senantiasa menjadi praktik produksi sosial di tengah
masyarakat. Demikian pula halnya yang dilakukan oleh Tere Liye atas dunia
perempuan. Untuk itu, perlu dikaji tentang konstruksi subjek perempuan dalam
karya-karyanya, HSD, TK, dan BBS. Selanjutnya, perlu diketahui pula apakah pola
konstruksi subjek tersebut berkorelasi secara dekonstruktif dengan subjek
perempuan di tengah masyarakat dan apakah konstruksi subjek perempuan yang
dilakukan Tere Liye juga memberikan kontribusi pertambahan nilai atas praktik
produksi karya-karya Tere Liye lainnya.

1. Rumusan Masalah



Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan penelitian di atas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

a. Bagaimana subjek perempuan dikonstruksi oleh Tere Liye melalui
karya-karyanya?

b. Bagaimana pola konstruksi subjek yang dilakukan oleh Tere Liye
berkorelasi dengan dekonstruksi subjek perempuan di tengah
masyarakat?

c. Apakah konstruksi subjek perempuan yang dilakukan Tere Liye juga
memberikan kontribusi pertambahan nilai atas produksi karya-karya

Tere Liye lainnya?

2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
konstruksi subjek perempuan dari karya-karya naratif novel Tere Liye dari
konstruksi mental laki-laki pengarangnya. Sementara itu, tujuan khusus
dilakukannya penelitian ini, yaitu: pertama, untuk mengetahui subjek
perempuan yang dikonstruksi oleh Tere Liye melalui karya-karyanya;
kedua, untuk mengetahui korelasi secara dekonstruktif atas pola konstruksi
subjek perempuan yang dilakukan Tere Liye melalui karyanya dengan
subjek perempuan di tengah masyarakat; ketiga, untuk mengetahui

kontribusi pertambahan nilai atas produksi karya-karya Tere Liye lainnya.

3. Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini mempergunakan metode
gender analysis. Metode ini dipergunakan dengan melihat penggunaan bahasa
sebagai alat untuk merepresentasi subjek perempuan sekaligus membentuk makna
kuasa atas subjek tersebut. Pendekatan secara intensional untuk melihat konstruksi
sosial yang dilakukan oleh pengarang yang notabene seorang laki-laki dalam

merepresentasikan dunia perempuan sebagai minoritas dalam praktik kerja sebagai



produksi budaya maskulinitas dan femininitas yang terbangun dari dunia
representasi ideologis. Representasi mengarah pada makna politis dan mengarah
pada konsep penggambaran.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dokumentasi, dan
wawancara. Dalam penelitian ini digunakan dua data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer berupa data naratif yang diperoleh dari novel-novel Tere
Liye. Melalui novel-novel tersebut, diambil data untuk melihat konstruksi subjek
perempuan melalui ungkapan-ungkapan berkorelasi gender. Data ini digunakan
untuk melihat makna, nilai, dan representasi melalui penentuan secara bahasa,
politik dan budaya yang muncul dari novel-novel tersebut. Selain perolehan data
dilakukan dengan mendokumentasikan ungkapan-ungkapan naratif dalam konteks
gender, data juga diperoleh melalui studi pustaka mengenai pemikiran dan cara
pandang Tere Liye mengenai perempuan dan diperkuat dengan melakukan
wawancara terhadap Tere Liye. Untuk itu, dilakukan pembagian tugas dalam
penelitian ini. Anggota peneliti akan melakukan studi pustaka atas pemikiran dan
cara pandang Tere Liye melalui berbagai referensi rujukan. Sementara itu, ketua
peneliti akan mengkaji naratif subjek perempuan dari novel-novel karya Tere Liye
dan melakukan wawancara terhadap pengarang tersebut.

Dalam penelitian ini, metode analisis data akan menggunakan pendekatan
gender untuk melihat konstruksi subjek tokoh perempuan yang membawa mental
pengarang laki-laki dengan memahami ungkapan-ungkapan naratif yang
berkorelasi dengan gender. Dalam hal ini, konstruksi subjek perempuan menjadi
bagian dari variabel budaya berdasar pada jenis kelamin (seks) yang menempatkan

maknanya pada posisi rentang kuasa budaya di tengah masyarakat.



